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ROSALIN INASTIKA NOORYUNIANTO. E0012346. 2015. 
PENGGUNAAN ALAT BUKTI KETERANGAN AHLI OLEH HAKIM 
PENGADILAN NEGERI SURAKARTA DALAM MEMERIKSA DAN 
MEMUTUS PERKARA PERNIAGAAN SATWA TANPA IJIN (STUDI 
PUTUSAN NOMOR: 82/PID.SUS/2015/PN.SKT). Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peranan saksi ahli 
sebagai alat bukti dalam memeriksa dan memutus perkara perniagaan satwa tanpa 
ijin menurut KUHAP serta pertimbangan hakim Pengadilan Negeri Surakarta 
terhadap keterangan ahli dalam memeriksa dan memutus perkara perniagaan 
satwa tanpa ijin menentukan kesalahan Terdakwa. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian normatif dengan sifat preskriptif. 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah studi kasus. Sumber data yang 
digunakan dalam penulisan hukum ini adalah data sekunder dan data primer. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode silogisme melalui pola berpikir 
deduktif.  
 Berdasarkan penelitian ini dihasilkan simpulan atas permasalahan hukum 
yaitu pentingnya peranan saksi ahli sebagai alat bukti dalam memeriksa dan 
memutus perkara perniagaan satwa tanpa ijin menurut KUHAP. Seorang ahli 
yang diminta untuk memberikan keterangannya di persidangan guna membuat 
terang suatu perkara. Keterangan yang diberikan oleh saksi ahli telah sesuai dan 
dapat menjadi alat bukti yang sah menurut Undang-Undang. Keterangan ahli ini 
juga digunakan oleh Hakim sebagai pertimbangan dalam membuat putusan yang 
dapat menentukan kesalahan Terdakwa. 
 
















ROSALIN INASTIKA NOORYUNIANTO. E0012346. 2015. THE USE OF 
EVIDENCE THE TESTIMONY OF EXPERT BY THE DISTRICT COURT 
JUDGE SURAKARTA IN EXAMINING AND DECIDING THE CASE OF 
COMMERCE THE ANIMALS WITHOUT PERMISSION (A DECISION 
STUDY NUMBER 82/PID.SUS/2015/PN.SKT). Law Faculty of Sebelas Maret 
University. 
 This research aims to know whether the role of an expert witness as 
evidence in examining and deciding the case of commerce the animals without 
permission according to the KUHAP (Criminal Procedure Code) and 
consideration of the district court judge Surakarta to the testimony of expert in 
examining and deciding the case of commerce the animals without permission to 
determine the guilt of the accused. 
 This research is a kind of law normative research prescriptively. The 
approach used by researchers is a case study. The data source used in composing 
of this law is a secondary and the primary. Sylogisme method with deductive 
thinking style is used by the data analyzed technique. 
 Based on this research, it can be drawn a conclusion in this law matter is 
the importance of the role an expert witness as evidence in examining and 
deciding the case of commerce the animals without permission according to 
KUHAP. An expert witness who were asked to give testimony in court to make a 
case clear. Testimony provided by an expert witness had been corresponding and 
can be valid evidence under the law. The testimony of expert are also used by the 
judge as a consideration in making decisions that can determine the guilt of the 
accused. 
 























“Sesungguhnya dibalik kesulitan itu ada kemudahan”  
(Q.S. Al-Insyirah : 6) 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan 
sebaliknya jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri pula” 
(QS. Al-Isra’ : 7) 
“It is difficult to be patient but to waste the rewards for patience is worse” 
(Abu Bakr r.a) 
“Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow” 
(Albert Enstein) 
“Seseorang yang optimis akan melihat adanya kesempatan dalam setiap 
malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat malapetaka dalam setiap 
kesempatan” 
(Nabi Muhammad SAW) 
“Selesaikan apa yang telah kamu mulai. Bisa jadi hari esok lebih baik dari hari ini. 
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